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ABSTRAK

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) merupakan salah satu tumbuhan yang banyak
tumbuh di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia. Pandan wangi adalah jenis tumbuhan monokotil
dari famili Pandanaceae yang memiliki aroma wangi yang khas dan mempunyai kandungan kimia
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, serta polifenol yang berfungsi sebagai zat antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui formulasi krim dari ekstrak etanol daun pandan wangi dengan pengaruh
kombinasi asam stearat dan trietanolamin yang berfungsi sebagai emulgator. Metode penelitian yang
digunakan yaitu maserasi menggunakan etanol 96% dengan menggunakan serbuk simpilisa daun pandan
wangi sebanyak 260 gram. Pembuatan sediaan krim diformulasikan dengan variasi emulgator asam
stearat dan trietanolamin yaitu FO (15% : 1,5%), F1 (15% : 2%), F2 (25% : 3%), F3 (35% : 4%). Evaluasi
sediaan mencakup uji organoleptis, uji homogenitas, uji tipe krim, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar,
dan uji iritasi kulit. Hasil rendemen yang diperoleh selama penguapan adalah 9,81%. Sedangkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi emulgator memenuhi mutu sediaan dengan beberapa
parameter yakni organoleptis, homogenitas, tipe krim, daya lekat dan iritasi kulit. Hasil uji pH
menunjukan formulasi 1 dan Il mempunyai pH 6 dan formulasi 111 mempunyai pH 7, namun masih
berada dalam kisaran pH netral (pH 7). Hasil uji daya sebar krim rata-rata 4,0-5,1. Krim yang memenuhi
stabilitas mutu sediaan krim vyaitu krim F2 dengan menggunakan emulgator asam stearat dan
trietanolamin 25% : 3%.

Kata Kunci : Formulasi, evaluasi, ekstrak daun pandan wangi, krim.

FORMULATION AND PHYSICAL EVALUATION OF FRAGRATED SCREW LEAF CREAM
(Pandanus amaryllfolius Roxb)

ABSTRACT

Screw leaf (Pandanus amaryllifolius Roxb) is a plant that grows a lot in Southeast Asia, one of which is
in Indonesia. Pandan Wangi is a type of monocot plant from the Pandanaceae family which has a
distinctive fragrant aroma and contains chemical alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and
polyphenols which function as antioxidants. This study aims to determine the cream formulation from
ethanol extract of pandan leaves with the effect of a combination of stearic acid and triethanolamine
which functions as an emulsifier. The research method used was maceration using 96% ethanol using 260
grams of pandan leaf simpilisa powder. Preparation of cream formulations was formulated with
variations of stearic acid and triethanolamine emulsifiers, namely FO (15% : 1.5%), F1 (15% : 2%), F2
(25% : 3%), F3 (35% : 4%). Preparation evaluation includes organoleptic test, homogeneity test, cream
type test, pH test, adhesion test, spreadability test, and skin irritation test. The yield obtained during
evaporation is 9.81%. While the results of the study showed that variations in emulsifier concentration
met the quality of the preparation with several parameters, namely organoleptic, homogeneity, type of
cream, stickiness and skin irritation. The results of the pH test showed that formulations 1 and Il had a
pH of 6 and formulation 111 had a pH of 7, but were still in the neutral pH range (pH 7). The results of the
cream spreadability test averaged 4.0-5.1. Cream that meets the stability of the quality of cream
preparations, namely cream F2 using an emulsifying agent stearic acid and triethanolamine 25% : 3%.

Keywords: Formulation, evaluation, fragrant pandan leaf extract, cream
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PENDAHULUAN

Pemakaian tanaman obat sebagai upaya penanggulangan masalah kesehatan telah
banyak diterapkan masyarakat di tengah-tengah kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan saat ini. Terlebih lagi keadaan perekonomian Indonesia saat ini yang
mengakibatkan harga obat-obatan relatif mahal (Naibaho et al., 2013). Hal ini juga
ditunjang oleh kecenderungan masyarakat yang menerapkan gaya hidup back to nature
atau kembali ke alam, efek samping obat tradisional yang relatif kecil dibandingkan
obat kimia dan harganya yang lebih terjangkau oleh masyarakat luas (Djauhariya &
Hernani, 2004). Disamping itu, bahan baku obat tradisional mudah diperoleh sehingga
harganya relatif lebih murah (Putri, 2010).

Secara ilmiah ditemukan bahwa pandan wangi mengandung alkaloid, terpenoid,
steroid, flavonoid, saponin, tanin dan glikosida. Selain itu, pandan wangi mengandung
senyawa fenolik golongan flavanoid yang dapat bersifat antioksidan alami (Kurniawati,
2010).

Hasil penelitian ekstrak etanol daun pandan wangi mempunyai potensi yang
sangat besar sebagai bahan antioksidan alami. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun pandan wangi lebih tinggi dibanding vitamin E komersial, namun masih lebih
rendah dibanding anti oksidan sintetis BHT. Nilai EC50 untuk ekstrak etanol daun
pandan wangi adalah 4,51 mg sedangkan vitamin E komersial 11,76 mg. (Suryani, dan
Tamaroh, 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Margeretta, et al., 2011, proses ekstraksi
daun pandan wangi dilakukan menggunakan pelarut etanol 96%, sehingga diperoleh
ekstrak yang mengandung senyawa fenolat sebagai antioksidan alami. Penentuan kadar
fenolat dilakukan dengan pengujian Total Phenolic Content (TPC) dengan
menggunakan metode Folin-Ciocalteau, sedangkan untuk menguji aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Aktivitas antioksidan yang paling baik didapatkan dari ekstrak pandan pada suhu
ekstrak 50°C dengan waktu ekstraksi 5,5 jam, yaitu scavenging activity sebesar
93,21%. Pada saat suhu ekstrak 70°C, % scavenging activity yang didapat hanya
sebesar 90,74%.

Penggunaan ekstrak daun pandan wangi secara langsung pada kulit tidaklah

praktis. Oleh karena itu perlu dibuat formulasi pandan wangi dalam sebuah sediaan
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kosmetik dalam bentuk krim yang mudah digunakan sebagai pelembab. Pemakaian
krim dapat memperbaiki kulit kering. Hal ini karena krim meninggalkan lapisan yang
rapat pada kulit, mengurangi permeabilitas terhadap air, mensuplai komponen
hidrofilik sehingga mampu menahan dehidrasi air dari kulit dengan demikian kulit
menjadi lembut (Anita, 2008). Keuntungan sediaan krim adalah mudah menyebar rata,
praktis digunakan dan mudah dibersihkan atau dicuci (Ansel, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk memanfaatkan daun pandan
wangi sebagai Antioksidan yang merupakan kekayaan alam di Indonesia, dapat
dikembangkan semaksimal mungkin untuk kesejahteraan masyarakat, dan
mengembangkan formula sediaan krim daun pandan wangi untuk menggantikan

pelembab yang ada pada formula yang digunakan.

METODE

Alat untuk ekstraksi : Alat pemotong (pisau), penggiling (blender), maserator,
pengaduk kayu, penangas air, cawan porselin, dan kain penyari. Alat untuk pembuatan
krim : Mortir dan stamper, neraca analitik, cawan porselen, batang pengaduk, gelas
ukur, penangas air, sudip, dan spatel besi.

Bahan untuk ekstraksi : Etanol 96%, simplisia daun pandan wangi. Bahan yang
digunakan untuk vanishing krim : Asam stearat, trietanolamin (TEA), methylparaben,

propilparaben, adeps lanae, paraffin, aquadest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan sediaan krim ekstrak etanol daun pandan wangi hal pertama
yang dilakukan adalah determinasi tanaman. Determinasi dilakukan di Laboratorium
Lingkungan Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman.

Tahap persiapan sampel dengan menyiapkan tanaman yang akan digunakan
dalam penelitian. Tanaman yang digunakan yaitu Daun Pandan Wangi (Pandanus
amaryllifoluis Roxb.) yang telah dideterminasi, sampel yang diperoleh dari Desa
Selakambang, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalinngga. Proses pembuatan
sampel dimulai dengan pengumpulan bahan baku. Daun Pandan Wangi yang

digunakan adalah daun yang bersih dan segar.
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Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi merupakan metode
sederhana yang paling banyak digunakan. Metode ini dilakukan dengan memasukkan
serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai kedalam wadah inert yang tertutup rapat pada
suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrsi
senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi,
pelarut dipisahkan dari sempel dengan penyaringan (Mukhriani, 2014).

Serbuk daun Pandan Wangi ditimbang 260 gram kemudian dimasukkan dalam
toples dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 2 Liter sambil diaduk. Pengadukan
bertujuan untuk menyeimbangkan konsentrasi antara sel dengan pelarut. Kemudian
toples ditutup untuk mencegah penguapan. Proses maserasi dilakukan 3x24 jam.

Filtrat yang dihasilkan selama maserasi kemudian diuapkan dengan menggunakan
waterbath sampai membentuk ekstrak kental. Hasil akhir ekstraksi diperoleh ekstrak
kental berwarna hijau kehitaman dan berbau khas daun pandan wangi. Dari 260 gram
serbuk diperoleh extrak kental sebanyak 25.52 gram dengan berat rendemen ekstrak
9,81 %. Besar rendemen yang diperoleh sudah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
Depkes RI (2008) yaitu tidak kurang dari 7.2 % (b/b).

PEMBAHASAN
A. Uji Orgnoleptis
Tabel 3.1 Hasil Uji Organoleptis

Ekstrak Jenis Pemeriksaan Hasil
Daun Pandan Wangi Bau Khas
(Pandanus Warna Hitam kehijauan

amaryllifolius Roxb.)

Konsistensi Kental

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui warna, bau, dan konsistensi ekstrak
kental daun pandan wangi setelah penguapan. Hasil pengamatan yang diperoleh yaitu
bau khas pandan wangi, warna hijau kehitaman, dan konsistensi kental.

Tabel 3.2 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Krim

Formula Pemeriksaan Kondisi Sediaan
Bau Tidak Berbau
0 Warna Putih
Bentuk Lunak
1 Bau Khas
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Warna Hijau tua
Bentuk Lunak
Bau Khas
2 Warna Hijau muda
Bentuk Lunak
Bau Khas
3 Warna Hijau muda
Bentuk Setengah padat

Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui bentuk, warna dan bau pada krim
(Nurlaela, et al,. 2012). Dari keempat formula yang dibuat, hasil pengamatan yang
diperoleh formula O (tanpa ekstrak) mempunyai konsistensi lunak, tidak berbau, dan
berwarna putih, formulasi 1 mempunyai konsistensi lunak, bau khas dan berwarna
hijau tua, formulasi 2 mempunyai konsistensi lunak, bau khas dan berwarna hijau
muda, dan formulasi 3 mempunyai konsistensi setengah padat, bau khas dan
berwarna hijau muda.

Hasil pengamatan tersebut menunjukan formula 2 yang paling baik dalam
konsistensi dan warna krim, sedangkan formula 3 yang paling padat, karena
penggunaan asam stearat dalam sediaan topikal dapat membentuk basis yang kental
dan tingkat kekentalannya ditentukan oleh jumlah TEA yang digunakan (Rowe, et
al., 2003). Selain itu konsistensi krim juga berkaitan dengan kadar air dalam krim,
dimana banyak air yang terkandung dalam krim maka tingkat kekentalan krim akan
menurun atau kosistensinya meningkat.

B. Uji Homogenitas
Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas krim

Formulasi
Replikasi F1 F2 F3
1 Homogen Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen Homogen

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas sediaan krim yang
ditandai dengan tidak adanya serat dan partikel besar serta fase terdispersi terdistribusi
merata dalam fase pendispersi ( Swastini, 2013). Sediaan krim yang baik harus

homogen sehingga distribusi bahan obat merata. Pengujian homogenitas dilakukan
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secara visual dengan mengamati warna krim dan ada tidaknya bagian-bagian yang tidak

tercampurkan dengan baik pada semua formula krim. Keempat formula krim ekstrak

etanol daun pandan wangi pada pengujian homogenitas terbukti homogen. Hal ini

dibuktikan dengan warna krim yang merata untuk setiap formula tidak ditemukannya

partikel dalam krim karena bahan-bahan dalam krim sudah tercampur dengan baik.

Sediaan yang memiliki homogenitas yang baik akan cenderung lebih mudah dugunakan

dan terdistribusi merata saat diaplikasikan pada kulit (Anief, 2008).

C.

20

Uji pH
Tabel 3.4 Hasil Uji pH
Replikasi Formulasi
FO F1 = -

1 6 5 - 7
2 6 5 - 7
3 6 - : 7
Rata-rata 6 5 - :

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, dapat dilihat rentang pH dari
krim ekstrak etanol daun pandan wangi yang di dapat adalah 6-7. Formula IlI
mempunyai pH yang berbeda. Hal ini dikarenakan penambahan Trietanolamin yang
berbeda-beda disetiap formulanya. Triethanolamin bersifat basa dan memiliki pH
berkisar 10,5 ( Goskonda, 2009). Adanya kombinasi emulgator pada formula yaitu
asam stearat dan TEA dapat mempengaruhi pH krim. Semakin banyak asam stearat
yang digunakan, maka pH krim akan cenderung asam diakibatkan gugus asam yang
terkandung pada asam stearat. Sedangkan semakin banyak TEA yang digunakan,
maka pH krim akan cenderung basa.

Rentang pH krim yang baik untuk kulit yaitu 4,5-6,5 (Trenggono, 2007).
Formula 11l masih berada pada kisaran pH netral (pH 7) sehingga tidak terlalu
bersifat basa (pH 7). Sehingga dapat dikatakan krim extrak etanol daun pandan
wangi baik formula 1, formula Il,formula Il1 memiliki pH yang memenuhi syarat
untuk kulit.
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D. Uji Daya Sebar
Tabel 3.5 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim

Tanpa beban Beban 100 gram
Formula Replikasi
d (cm) d (cm)
| 4,7 5,3
I 4,6 4.8
0 1| 4,7 5,2
Rata-rata 4,7 51
| 4,6 5,0
I 4,6 5,0
1 1| 4,4 4,8
Rata-rata 4,5 5,0
| 4,0 4,4
I 3,8 4,3
2 1| 3,8 4,3
Rata-rata 3,9 4,3
| 3,7 4,0
3 I 3,7 4,0
1] 3,5 3,8
Rata-rata 3,6 4,0

Uji daya sebar dilakukan diatas kaca bulat, kemudian kertas transparan
diletakan diatasnya diberi beban 100 gram beban tambahan dan didiamkan selama 1
menit pemberian beban (Nurlaela, et al., 2012).

Hasil dari 4 formulasi tersebut masing-masing menunjukan daya sebar yang
berbeda. Formula 0 (tanpa ekstrak) dengan waktu antara 1-2 menit dengan tanpa
beban daya sebar 4,7 cm dan dengan beban 100 gram daya sebarnya 5,1 cm.
Formula | tanpa beban daya sebarnya 4,5 cm dan beban 100 gram daya sebarnya 5,0
cm. Formula Il tanpa beban daya sebarnya 3,9 cm dan beban 100 gram daya
sebarnya 4,3 cm, sedangkan formulasi ke 111 tanpa beban daya sebarnya 3,6 cm dan
beban 100 gram daya sebarnya 4 cm.

Hasil pengamatan menunjukan krim Formula 0 dan Formula 1 memiliki nilai
daya sebar lebih besar dibandingkan Formula 2 dan Formula 3. Hal ini menunjukan
semakin besar konsentrasi asam stearat, semakin kecil luas area penyebaran yang

dihasilkan karena adanya peningkatan viskositas.
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Daya sebar yang baik adalah jika krim mudah menyebar atau mudah
digunakan dengan mengoleskan tanpa memerlukan penekanan yang berlebih.
Semakin mudah krim dioleskan maka semakin besar luas permukaan krim yang
kontak dengan kulit, sehingga obat dapat terdistribusi dengan baik pada tempat
pemakaian. Standar krim yang baik untuk sediaan topikal 5-7 cm (Trenggono, et al.,

2007).

E. Daya Lekat
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Tabel 3.6 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Krim

Formula Replikasi

Waktu (detik)

5,2

55

5,3

Rata-rata

5,3

4,2

4,0

4,1

Rata-rata

4,1

7,1

7,3

7.2

Rata-rata

7,2

8,6

8,6

8,8

Rata-rata

8,6

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan melekat krim
yang dibuat pada kulit. Kemampuan daya lekat akan mempengaruhi efek terapi yang
dimiliki. Semakin lama kemampuan melekat pada kulit, maka efek terapi yang
diberikan relatif lebih lama (Ansel, 2008). Waktu kontak sediaan berpengaruh pada
absorpsi obat melalui kulit. Semakin besar waktu kontak obat pada kulit maka
konsentrasi obat yang diabsorbsi oleh kulit juga meningkat (Swastini, et al 2013).

Pada pengujian ke empat formulasi tersebut sudah sesuai dengan standar daya

lekat yang baik. Persyaratan daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik (Genatrika,

et al., 2016).
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F. Tipe Krim
Tabel 3.7 Hasil Uji Tipe Sediaan Krim
Formula Tipe Krim
0 M/A
1 M/A
2 M/A
3 M/A

Keterangan : M/A = Minyak dalam Air ; A/M = Air dalam Minyak

Uji tipe krim dilakukan dengan menimbang 0,5 gram sediaan krim, kemudian
letakkan pada kaca objek tetesi dengan metilen blue, tutup dengan kaca objek kemudian
amati pada mikroskop. Metilen blue bersifat larut air dan tidak larut dalam minyak. Bila
metilen blue tersebar merata maka krim bertipe minyak dalam air begitu pula sebaliknya
(Hamsinah, et al., 2016).

Hasil uji menunjukan bahwa sediaan ke empat formulasi krim daun pandan wangi
menunjukan bahwa metilen blue yang diteteskan pada objek glass dan diamati pada
mikroskop tersebar merata sehingga krim tersebut termasuk dalam tipe krim M/A.

G. Uji Iritasi

Dilakukan uji iritasi kulit terhadap 4 orang sukarelawan. Pengujian dilakukan
dengan cara sejumlah krim dioleskan pada kulit manusia dan diamati selama 24 jam,
Sediaan topikal yang baik adalah tidak mengiritasi kulit (Wathoni, et al., 2009).

Hasil pengolesan krim pada kulit dibandingkan dengan area kulit yang tidak diolesi
krim. Selama masa pengujian, semua responden menyatakan tidak terjadi iritasi maupun
perubahan rasa dikulit ketika dioleskan dengan krim. kriteria iritasi yang dimaksud

meliputi kemerahan pada kulit, timbul rasa perih dan rasa gatal.

PENUTUP

Ekstrak daun pandan wangi dapat dibuat sediaan krim dengan variasi konsentrasi
emulgator yang memenuhi mutu sediaan dengan beberapa parameter yakni
organoleptik, homogenitas, tipe krim, daya sebar dan daya lekat.

Hasil uji evaluasi fisik krim dari ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amayllifolius Roxb) berdasarkan uji organoleptis mempunyai bau khas, warna hijau.
Formulasi 111 berbentuk paling padat dibandingkan formulasi I dan Il. Uji homogenitas
ke empat formula tersebut homogen karena tidak ada gumpalan partikel. Hasil uji pH
menunjukan formulasi 1 dan Il mempunyai pH 6 dan formulasi 111 mempunyai pH 7.

Hasil uji daya sebar krim rata-rata 4,0-5,1. Uji daya lekat pada keempat formulasi
23
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memenuhi syarat waktu daya lekat yaitu > 4 detik. Uji tipe krim menunjukan keempat

formulasi merupakan krim tipe M/A. Hasil uji iritasi tidak adanya iritasi pada kulit.
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